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ABSTRAK

Early Friera : Studi Penentuan Kandungan Besi (Fe) dan Tembaga (Cu)
dalam Batuan Beku secara Spektrofotometri Serapan Atom

Telah dilakukan penelitian tentang penentuan kandungan besi dan tembaga
dalam batuan beku secara Spektrofotometri Serapan Atom. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis pelarut terbaik dengan volume optimum dan
ukuran partikel terbaik pada penentuan kandungan besi (Fe) dan tembaga (Cu)
secara Spektrofotometri Serapan Atom dan untuk mengetahui kandungan besi
(Fe) dan tembaga (Cu) dalam batuan beku.

Penentuan kandungan besi dan tembaga dilakukan dengan menggunakan
metode destruksi basah dan dilakukan beberapa variasi yaitu variasi pelarut : HCI
pekat, HNO3; pekat, dan HCI — HNO3 pekat (3:1) atau aquaregia serta variasi
ukuran partikel yaitu 63 um, 75 um, dan 90 um serta variasi volume pelarut
yaitu 20 mL, 25 mL, 30 mL, 35 mL, dan 40 mL. Hasil penelitian dengan
menggunakan metoda destruksi basah ini menunjukkan bahwa kadar besi tertinggi
didapatkan dengan menggunakan pelarut Aquaregia yaitu 30.3859 % pada ukuran
partikel 90 um dan kadar tembaga tertinggi didapatkan dengan menggunakan
pelarut HNO3 pekat yaitu 0.6096% pada ukuran partikel 63 um. Setelah diperoleh
pelarut terbaik dan ukuran partikel terbaik, maka dilakukan variasi volume pelarut
terbaik sehingga diperoleh kandungan besi (Fe) pada 1 gram sampel yaitu 38.1885
% dengan volume aquaregia sebanyak 25 mL dan kandungan tembaga (Cu)
sebanyak 0.6474%.
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bumi terdiri dari beberapa lapisan penyusun, salah satu diantaranya
adalah kerak bumi yang merupakan lapisan terluar dari bumi. Kerak bumi
ditutupi oleh daratan dan lautan. Bagian dari lautan lebih luas daripada bagian
daratan, akan tetapi daratan merupakan bagian dari kulit bumi yang dapat
diamati secara langsung dibandingkan dengan lautan, sehingga banyak hal-
hal yang dapat diketahui dengan jelas. Indonesia merupakan negara yang
memiliki potensi sumber daya alam yang sangat besar. Salah satu sumber
daya alam yang dimiliki adalah bahan-bahan galian seperti batu-batuan yang

dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan rakyat Indonesia.

Batuan adalah kumpulan yang terbentuk secara alami yang tersusun
atas butiran mineral yang tersusun atas unsure-unsur seperti besi (Fe),
tembaga (Cu), nikel (Ni) dan berbagai jenis mineral lainnya, gelas, material
organik yang terubah, dan kombinasi semua komponen tersebut. Mineral
adalah zat padat anorganik yang mempunyai komposisi kimia tertentu dengan
susunan atom yang teratur, yang terjadi tidak dengan perantara manusia dan
tidak berasal dari tumbuh-tumbuhan dan hewan, dan dibentuk oleh alam

(Kusumoyudo, Warsito 1986 dalam hendragalus, 2011).



Batuan yang mengandung berbagai jenis mineral ini banyak
ditemukan di Indonesia. Salah satunya adalah Sumatera Barat, 70% dari
seluruh daerahnya didominasi oleh bagian bentangan pegunungan bukit
barisan yang kaya akan sumber mineral batuan. Salah satu diantaranya di
daerah Abai Kecamatan Sangir Batang Hari Kabupaten Solok Selatan.
Berdasarkan kepada sifat fisik sampel diperkirakan bahwa pada batuan
tersebut mengandung besi dan tembaga, hal ini ditandai dengan terdapatnya
bagian yang berwarna putih dan mengkilat yang di duga merupakan besi dan
bagian yang berbentuk kristal yang berwarna kemerah-merahan menunjukkan
adanya tembaga. Dari hasil uji pendahuluan yang telah diteliti ternyata batuan

tersebut mengandung besi dan tembaga.

Berdasarkan perkembangan zaman melalui kemajuan teknologi,
diikuti dengan meningkatnya kebutuhan manusia terhadap unsur besi (Fe) dan
tembaga (Cu). Dalam industri manfaat utama besi adalah untuk membuat
baja yang biasa digunakan untuk membuat mainan anak, perkakas dapur,
industri kendaraan, konstruksi bangunan, perabotan, dan digunakan dalam
pembuatan rel kereta api.

Disamping itu hasil produksi logam tembaga sebagian besar (kira-kira
95%) digunakan dalam bentuk murni adalah sebagai kabel transmisi,
perlengkapan elektronik, pipa dan tube, peralatan rumah tangga, serta pelapis
nikel, krom, dan seng. Selain itu,digunakan pula sebagai campuran atau
alloydengan seng (kuningan), tembaga dengan nikel (monel), tembaga

dengan timah (perunggu).



Untuk menganalisa kandungan besi dan tembaga dalam sampel batuan
ini dilakukan dengan cara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Metoda ini
merupakan suatu teknik untuk menganalisa atom dari unsur-unsur logam.
Metoda ini merupakan salah satu metoda yang banyak digunakan untuk
penetapan konsentrasi logam-logam dalam suatu sampel. Pengukuran dengan
metoda ini memiliki ketepatan dalam analisis dan tidak memerlukan
pemisahan pendahuluan karena tiap-tiap logam mempunyai lampu katoda
khusus, selain itu, metoda ini memiliki kepekaan dan ketelitian yang tinggi
karena dapat mengukur kandungan logam dengan satuan ppm, dan
memerlukan sampel sedikit (Khopkar, 1990).

Pebi (2010) telah melakukan penelitian tentang kandungan Mangan
(Mn) dan Seng (Zn) dalam bijih mangan dengan metoda spektrofotometri
serapan atom dan menggunakan beberapa pelarut yang berbeda yaitu HCI
pekat, HNO; pekat, dan HCI — HNO; pekat (3:1) atau aquaregia. Hasil
penelitian menyatakan bahwa kadar mangan tertinggi di dapatkan dengan
menggunakan pelarut HCI pekat yaitu 78,62 %. Rinny (2002) telah
melakukan penelitian tentang penentuan kadar Mg pada batuan mineral
kaolin secara spektrofotometer serapan atom. Pelarut yang digunakan adalah
variasi asam-asam pekat yaitu HCI, HNOj3, campuran HCI dan HNOj3
perbandingan 3:1 (aquaregia). Dari penelitian tersebut diperoleh pelarut
terbaik yaitu HCI pekat kemudian campuran HCI-HNO;3; (aquaregia),

kemudian baru HNO3 pekat.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Penentuan Kandungan Besi (Fe) dan Tembaga

(Cu) dalam Batuan Beku Secara Spektrofotometri Serapan Atom”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan

adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh ukuran partikel sampel pada penetapan besi dan
tembaga yang terdapat pada batuan beku dari Abai kabupaten Solok
Selatan?

2. Bagaimanakah pengaruh jenis pelarut yang digunakan?

3. Bagaimanakah pengaruh volume pelarut pada penetapan kandungan besi
(Fe) dan tembaga (Cu) yang terdapat pada batuan beku dari Abai
kabupaten Solok Selatan?

4. Berapakah kandungan besi (Fe) dan tembaga (Cu) pada Batuan Beku yang

dianalisis ?

1.3. Batasan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian yang dilakukan, dalam hal ini

masalah akan dibatasi dengan parameter sebagai berikut :

1. Analisis kandungan besi dan tembaga dilakukan terhadap batuan beku
yang terdapat di daerah Abai Kecamatan Sangir Batang Hari Kabupaten

Solok Selatan.



1.4.

1.5.

. Variasi ukuran partikel sampel yaitu 63 pm, 75 pum, dan 90 pm.
. Volume pelarut yaitu 20 mL, 25 mL, 30 mL, dan 35 mL, dan 40 mL.

. Destruksi sampel dengan menggunakan pelarut HNO3; pekat, HCI pekat,

dan campuran HNO3; pekat dan HCI pekat (Aquregia) dengan

perbandingan 1:3.

. Kandungan besi dan tembaga diukur dengan Spektrofotometer Serapan

Atom.
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui jenis pelarut terbaik dengan volume optimum dan

ukuran partikel terbaik pada penentuan kandungan besi (Fe) dan tembaga

(Cu) secara Spektrofotometri Serapan Atom.

. Mengetahui kandungan besi dan tembaga dalam batuan beku yang

dianalisis.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

diantaranya :

Dapat memberikan informasi tentang kandungan besi dan tembaga dalam
batuan beku di daerah Abai Solok Selatan .
Dapat digunakan sebagai bahan panduan untuk para peneliti masa yang

akan datang.





